


BAB II
LANDASAN TEORI
	
A. Kemampuan Membaca
1. Pengertian Kemampuan Membaca
Menurut  Hasan Alwi,  “Kemampuan  berarti kesanggupan  atau  kecakapan”.[footnoteRef:2] Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, “Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya kuasa, sanggup melakukan sesuatu”.[footnoteRef:3] Menurut pendapat Chaplin “ Kemampuan adalah sebagai kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan, tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan sesuatu perbuatan”.[footnoteRef:4]Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kemampuan adalah kecakapan dan kesanggupan untuk melakukan sesuatu perbuatan. [2:  Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1999), hlm.623.]  [3:  Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Moderen, (Jakarta: Pustaka Amani), hlm.239.  ]  [4:  Chalpin, J.P.Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini Kartono (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 1.] 

Membaca adalah kemampuan yang bisa dipelajari sejak usia dini. Bila kemampuan ini dipupuk sejak usia dini akan bermanfaat bagi kecerdasannya. Menurut Hasan Alwi “Membaca  berarti  melihat  serta memahami  isi  dari  apa yang tertulis,  atau  mengeja  dan  melafalkan  apa  yang tertulis”.[footnoteRef:5]  Dalam Kamus Besar Indonesia Membaca adalah “melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis dengan melisankan atau hanya dalam hati”.[footnoteRef:6] Selanjutnya menurut Tarigan membaca  adalah  "suatu  proses  yang  dilakukan  serta  digunakan  oleh  pembaca untuk   memperoleh   pesan,   yang   disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.[footnoteRef:7] Sebagaimana dalam firmanNya Allah memberi petunjuk mengenai pentingnya membaca pada surat Al-Alaq sebagai berikut: [5:  Hasan Alwi, Op.Cit. hlm.72.]  [6:  Muhammad Ali, Op.Cit (Jakarta: Media Pustaka Phoenix, 2007), hlm.71.]  [7:  Tarigan, H.G.,Membaca Menulis Permulaan (Bandung: Angkasa,2008), hlm.7.] 

ﺍﻗﺮﺃﺑﺎﺴﻡﺮﺒﻙﺍﻟﺫﻰﺧﻟﻖ﴿١﴾ﺨﻟﻖﺍﻹﻧﺴﻦﻤﻦﻋﻟﻖ﴿۲﴾ﺍﻗﺮﻮﺭﺒﻚﺍﻷﻛﺮﻡ﴿۳﴾ﺍﻟﺫﻰﻋﻟﻢﺒﺎﻟﻗﻟﻢ﴿٤﴾ﻋﻟﻢﺍﻹﻧﺳﻦﻤﺎﻟﻢﻳﻌﻟﻢ﴿٥﴾
Artinya :1. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan pelantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. ( Qs.Al-Alaq:1-5).[footnoteRef:8] [8:   Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: J-Art, 2005), hlm.598.] 

Firman Allah dalam surat Al-Alaq itu merupakan petunjuk yang sangat jelas bagi umat manusia, melalui membaca maka diperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan.
	Selanjutnya Menurut Samsul Munir Amin “Membaca adalah suatu aktivitas untuk  menambah ilmu pengetahuan dan juga wawasan berfikir”.[footnoteRef:9] Menurut Marksheffel sebagaimana dikutif Ibrahim Bafadel bahwa “Membaca merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, dalam hal ini proses berfikir dan memahami paparan tertulis, simbol , gambar secara keseluruhan”.[footnoteRef:10] [9:   Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami (Jakarta: Amzah, 2007), hlm.228. ]  [10:   Ibrahim Bafadel, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm.193.] 

	Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan membaca adalah  kegiatan untuk menambah ilmu pengetahuan dan kecerdasan dengan memahami tulisan, simbol, huruf-huruf menjadi sebuah tulisan baik dilisankan maupun hanya sekedar dalam hati.  
2. Membaca Permulaan
Menurut Tarigan  bahwa dari segi linguistik, “membaca permulaan adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi, pembacaan sandi adalah menghubungkan  kata-kata tulis dengan  makna    bahasa    lisan    yang mencakup pengubahan  bahasa tulisan  yang  menjadi  bunyi  yang  bermakna”.[footnoteRef:11]  Makna  bahasa  inilah yang memberikan manfaat kepada pembaca.  [11:  Tarigan, Loc.Cit, hlm.7.] 

Chaer mengemukakan bahwa  “huruf  konsonan  yang  harus  dapat  dilafalkan dengan benar untuk membaca permulaan adalah b, d, k, l, m, p, s, dan t. Huruf-huruf ini ditambah  dengan  huruf-huruf  vokal  akan digunakan  sebagai  indikator  kemampuan membaca permulaan, sehingga menjadi a, b, d, e, i, k, l, m, o, p, s, t, dan u”.[footnoteRef:12] [12:  Chaer  Abdul, Op. Cit. Hlm.116-117.
] 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  pengertian   membaca  permulaan  mengacu  pada  kecakapan  (ability)  yang  harus  dikuasai  pembaca yang  berada  dalam  tahap  membaca  permulaan.  Kecakapan  yang  dimaksud  adalah penguasan  kode  alfabetik,  di  mana  pembaca  hanya  sebatas  membaca  huruf  per  huruf, mengenal  fonem,  dan  menggabungkan  fonem  menjadi  suku  kata  atau  kata.  Seorang anak yang baru belajar membaca tentu lebih suka atau lebih tertarik membaca kata-kata tertulis  yang  bermakna,  artinya  kata-kata  yang  akrab  dengan  anak  seperti  namanya sendiri,  nama  ayahnya,  nama  ibunya,  nama-nama  mainan  kesukaannya,  nama-nama saudaranya, kata-kata ini tentu lebih menarik bagi anak untuk dibaca karena anak akrab dengan nama-nama tersebut.
3. Tujuan Membaca 
Secara umum tujuan membaca, yaitu mampu membaca dan memahami teks pendek dengan cara lancar   atau   bersuara   beberapa   kalimat   sederhana   dan   membaca   puisi. Kegiatan   membaca   yang   dilakukan   oleh   seseorang   tentu   memiliki   tujuan tertentu. Namun pada dasarnya membaca memiliki dua tujuan. Yaitu tujuan umum dan tujuan   khusus.   Tujuan   umum   membaca   adalah   untuk   mencari   dan   mendapatkan informasi    dari sumber yang dibaca.    
Dan  secara khusus Tarigan mengemukakan bahwa membaca memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh  para  penemu.  Membaca  seperti  ini  disebut  membaca  untuk  memperoleh  perincian atau fakta (reading for details or facts). 
b. Membaca  untuk  mengetahui  mengapa  hal  tersebut  merupakan  topik  yang  baik  atau menarik.   Membaca   seperti   ini   disebut   membaca   untuk   memperoleh   ide-ide   utama (reading for mains ideas).
c. Membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita.  Membaca seperti ini  disebut  membaca  untuk  mengetahui  urutan  atau  susunan  (reading  for  sequence  or organization). 
d. Membaca untuk mengetahui serta menemukan mengapa para tokoh merasakan. Membaca seperti ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inferensi). 
e. Membaca  untuk  mengetahui  dan  menemukan  apa-apa  yang  tidak  bisa  atau  tidak  wajar mengenai seorang tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk mengelompokkan (reading for classify). 
f. Membaca  untuk  mencari  atau  menemukan  apakah  tokoh  berhasil  atau  hidup  dengan ukuran-ukuran tertentu. Membaca seperti ini disebut membaca untuk menilai (reading tu evaluate).
g. Membaca  untuk  menemukan  bagaimana  caranya  tokoh  berubah. Membaca  seperti  ini disebut membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading for compare or contrasts).[footnoteRef:13] [13: 	 Tarigan, Op. cit. hlm. 27.] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir membaca intinya adalah memahami   ide,   kemampuan menangkap  makna  dalam  membaca  harus  secara  utuh  baik  dalam  bentuk  teks  bebas, narasi,  prosa  ataupun  puisi  yang  disimpulkan  dalam  suatu  karya  tulis  ataupun  tidak tertulis. 
4. Faktor-Faktor yang Mendukung  Anak Memperoleh Kesiapan Membaca 
Menurut Lamb dan Arnold Faktor yang mendukung anak dalam kesiapan membaca adalah sebagai berikut:
a. Faktor Fisiologis mencangkup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan jenis kelamin.
b. Faktor Intelektual yakni kegiatan berfikir anak dalam menerima respon pembelajaran.
c. Faktor Lingkungan yakni yang mencangkup latar belakang dan pengalaman siswa dirumah, dan sosial ekonomi keluarga siswa.
d. Faktor Psikologis, yang mencangkup motivasi, minat dan kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.[footnoteRef:14] [14:  http://www. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Membaca. Diunduh pada tanggal 14 januari 2014. ] 

Keinginan   anak   untuk   membaca   merupakan   salah   satu   indikator   yang menentukan siap tidaknya dia belajar membaca.  Tumbuhnya motivasi instrinsik  ini perlu  mendapat  stimulus  yang  positif  dari  lingkungan.  Peranan  orang  tua  dan  guru dalam  menumbuhkan  keinginan  anak  untuk  membaca  memiliki  kontribusi  yang cukup signifikan. Hal  ini  dapat  dilakukan  sedini  mungkin,  dalam  tahun-tahun  awal  kehidupan anak, misalnya melakukan kontak fisik dengan buku, membacakan buku cerita untuk anak,   memberikan   kesempatan   kepada   anak   untuk   menyentuh,   membuka,   dan mengamati  buku.  Melalui  kegiatan  tersebut,  anak menjadi  sadar  bahwa  gambar-gambar  itu  memiliki  makna.  Anak  kemudian  akan tertarik pada lambang-lambang tertulis yang menyertai gambar. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Membaca 
Membaca merupakan kemampuan  yang sangat  dibutuhkan, tetapi  ternyata tidak mudah untuk  menjelaskan hakekat membaca. Membaca bukan hanya mengucapkan bahasa lisan / lambang bunyi bahasa,  melainkan  juga  menangani  dan  memahami  isi  tulisan.  
 Membaca  merupakan  aktivitas  kompleks  yang  mencakup  fisik  dan  mental. Aktivitas  fisik  seperti  gerakan  mata,  mulut,  sedangkan  aktivitas  mental  mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca baik jika bagus secara fisik maupun mentalnya. 
Menurut M.Shodiq, “Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar membaca  adalah  faktor  individu  siswa, kebiasaan  belajar,  faktor  bimbingan,  faktor sumber belajar dan faktor keluarga atau lingkungan”.[footnoteRef:15]  [15: 	 M. Sodiq, Kesulitan Membaca (Jakarta: Depdikbud,1994), hlm.57.] 

Menurut  peneliti   faktor-faktor  tersebut   pada  dasarnya  juga  dapat   menjadi faktor  yang  mempengaruhi  faktor  belajar  membaca.  Secara  garis  besar,  faktor-faktor terserbut antara lain : 
a. Faktor  individu  siswa  yang  mencakup  intelegensi,  kemampuan  sensori,  kemampuan memusatkan perhatian, keturunan, motivasi dan minat. 
b. Kebiasaan belajar meliputi : lama, intensitas, dan kedisiplinan belajar. 
c. Faktor bimbingan yang meliputi : pendekatan, metode, kapabilitas, dan kompetensitas pembimbing dalam melaksanakan bimbingan. 
d. Faktor sumber belajar mencakup : buku, alat peraga, sarana dan prasarana belajar. 
e. Faktor lingkungan mencakup : keluarga, sekolah dan masyarakat.[footnoteRef:16] [16:  Ibid, hlm.57.] 



B. Hakikat Metode Arifiyah Pembelajaran Membaca
1. Konsep Dasar Metode Arifiyah Pembelajaran Membaca
	Kata Arifiyah berasal dari nama seseorang yang telah menemukan metode belajar membaca secara cepat untuk anak RA.
	Pada tahun 1994 Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Plus BAIK (kini menjadi RA BAIK) yang dipimpin oleh Arief Nugraha mengembangkan suatu metode membaca untuk anak usia dini yang diberi nama Bermain Abjad Cara Arifiyah (BACA). Hadirnya metode ini sebagai upaya turut serta meningkatkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia Khususnya dalam hal membaca dan menulis permulaan serta mendukung program pemerintah dalam pemberantasan buta huruf (PBH)
	Metode ini dilandasi oleh Al-Qur’an dan Hadits serta banyak diinspirasi oleh pembelajaran metode iqro (cara cepat membaca Al-Qur’an) yang dikembangkan oleh As’ad Humam, tokoh yang telah lama berkecimpung dalam proses belajar mengajar membaca al-Qur’an. Oleh karena itu pada metode Arifiyah, buku “Bermain Abjad Cara Arifiyah (BACA)” menjadi buku utama pembelajaran cepat bisa baca untuk anak-anak usia dini. Berdasarkan hal tersebut, maka metode Arifiyah mulai disosialisasikan kepada masyarakat melalui penataran-penataran, baik yang diselenggarakan olek TKA Plus BAIK maupun diundang oleh lembaga pendidikan prasekolah lainnya.
Metode Arifiyah pembelajaran membaca merupakan suatu cara belajar membaca yang yang disampaikan dengan bermain abjad dengan pendekatan melatih vokal suku kata secara terperinci dari ‘A’ sampai ‘Z’, dari suku kata yang termudah hingga yang tersulit yakni gugus konsonan (kombinasi/gabungan dua konsonan atau lebih dalam satu suku kata) sehingga anak bisa mengubah kumpulan huruf menjadi suara atau bunyi ucapan. [footnoteRef:17] [17:         	 Arief Nugraha, Loc. Cit.] 


2. Sistematika Metode Arifiyah Pembelajaran Membaca
Dalam mengajarkan pada anak usia taman kanak-kanak atau RA, metode Arifiyah menganjurkan kepada guru untuk memilih salah satu atau gabungan dari beberapa teknik yang sesuai dengan minat, perkembangan dan kemampuan anak. Seperti teknik bermain, bernyanyi, lomba membaca, tanya jawab, latihan vokal dan sebagainya.
Untuk penguasaan materi, metode Arifiyah ini dilakukan dengan dua cara yakni secara klasikal dan privat. Dalam klasikal, guru cukup mengikuti pembagian materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum atau dalam buku Bermain Abjad Cara Arifiyah (BACA). Jika anak dalam satu kelas pada umumnya cerdas, sehingga alokasi waktu klasikal yang telah ditetapkan dalam kurikulum tertinggal maka guru harus segera menyesuaikan alokasi waktu klasikalnya dengan perkembangan penguasaan anak secara umum.
Dalam privat, penguasaan materi BACA harus langsung dibaca persuku kata, tidak boleh dieja. Dalam privat BACA, materi diberikan secara bertahap dengan ketentuan “materi baru” tidak boleh diberikan kepada anak kecuali setelah anak menguasai “materi baru”. Hal itu sangat penting agar guru tidak membebani anak di luar kemampuannya. Sehingga kompetensi atau keterampilan anak, benar-benar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan minat dan kemampuannya (tanpa paksaan). Dan dalam privat, bagi anak yang cerdas maka materi BACA sebaiknya diloncat-loncat sesuai dengan tingkat kecerdasannya. Hal itu sangat baik untuk merangsang minat baca anak agar tidak membosankan.
Secara garis besar, penyampaian metode Arifiyah pembelajaran membaca terbagi dalam tiga bab dengan sistematika penyampaian sebagai berikut:
Bab I (Terdiri dari 2 fase latihan vokal)
1. Fase Klasikal
2. Fase Privat (latihan vokal b-ny dan baca
Bab II (Terdiri dari 2 fase latihan vokal)
1. Fase Klasikal
2. Fase Privat 
Bab III (Terdiri dari 2 fase latihan vokal)
1. Fase Klasikal
2. Fase Privat
		Dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca metode Arifiyah adalah pembelajaran yang menitik beratkan pada pelafalan vokal dan penggabungan kata dari konsonan termudah sampai yang tersulit. Setelah anak menyelesaikan buku BACA, latihan vokal selanjutnya melalui bacaan-bacaan dari surat kabar dan buku-buku lainnya yang dapat menarik minat baca anak, seperti : buku bercerita anak, majalah serta buku-buku yang baik untuk dibaca oleh anak
3. Kriteria Penilaian Metode Arifiyah Pembelajaran Membaca
Kriteria penilaian metode Arifiyah pembelajaran membaca dilakukan melalui pengamatan dan pemberian skor terhadap beberapa komponen metode Arifiyah pembelajaran membaca yang meliputi; satu jilid buku BACA yang terdiri dari tiga bab, satu jilid  buku latihan vokal yang terdapat pada bab dua, kartu bermain abjad, dan kartu prestasi BACA untuk mencatat pencapaian membaca anak-anak.
Karena metode Arifiyah pembelajaran membaca ini diinspirasi oleh teknik pembelajaran metode iqra’, maka yang menjadi acuan untuk menilai kemampuan membaca anak terpusat pada buku pedoman Bermain Abjad Cara Arifiyah (BACA) dengan kriteria penilaian “A” untuk kategori “sangat lancar” (harus diloncat), “B” kategori “lancar” (bacaan anak boleh diloncat-loncat),  “C” kategori “agak lancar” (bacaan boleh di ulang), dan “D” untuk kategori “kurang lancar” (harus diulang).

C. Karakteristik Anak Usia Taman Kanak-Kanak 
Sebagai pendidik maupun orangtua khususnya anak usia taman kanak-kanak, perlu mengetahui siapa anak yang akan dihadapi dan bagaimana karakteristik yang dimiliki mereka. Anak usia Taman-kanak-kanak merupakan sosok yang polos, memiliki karakteristik yang unik. Menurut Masnipal “Beberapa karakteristik yang khas pada usia taman kanak-kanak, antara lain dorongan rasa ingin tahu terhadap apa yang di dekatnya, mobilitas yang tinggi (bergerak dan bergerak), dan bermain tanpa kenal  waktu”.[footnoteRef:18]  [18:   Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional (Jakarta: PT Elek Media Komputindo, 2013), hlm.82.] 

Menurut Alpiyanto, “rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar”.[footnoteRef:19] Rasa ingin tahu berkembang sejak ia mampu mengenal dengan panca indra. Apa yang ia dengar, lihat, rasakan, selalu di respon, dicari apa, mengapa dan bagaimana.  [19:  	  Alpiyanto, Rahasia Mudah Mendidik dengan HatiHypno Heart Teaching (Bekasi : PT Tujuh Samudra Alfath, 2011), hlm.238.] 

Rasa ingin tahu ini juga merupakan senjata anak untuk menemukan pengalaman baru, semakin kaya pengalaman yang diperoleh akan semakin cepat ia mampu menyesuaikan dirinya dengan dunia sekitar. Karena orang-orang yang mempunyai impian atau visi cenderung memiliki keingintahuan yang tinggi, semangat belajar yang besar, tekun, dan lebih kreatif mencari berbagai cara untuk mewujudkan impiannya.[footnoteRef:20] [20:   Ibid., hlm.238.] 


Karakteristik lain pada anak usia taman kanak-kanak yang mudah dikenali adalah mobilitas tinggi; anak bergerak dan bergerak seakan tiada lelah. Kondisi ini membuat guru mencap anak sebagai kenakalan, Padahal, mobilitas tinggi berkaitan dengan upaya anak untuk optimalisasi seluruh aspek perkembangan termasuk mencari pengalaman atau informasi baru. Banyak guru yang tidak siap memahami kondisi anak yang terus bergerak; karena selain harus mengawasi, guru juga harus mengejar anak, dan kadang-kadang harus mendampingi mereka bermain.
Bermain adalah kodrat sekaligus kebutuhan anak; semua anak menyukai kegiatan bermain, maka seluruh waktunya digunakan untuk bermain, kecuali sakit dan tidur. Bermain berperan sangat penting dalam perkembangan jiwa dan raga anak sehat. Selanjutnya menurut Masnipal “Bermain menjadi sarana bagi anak untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan; tidak hanya fisik/motorik dan sosialisasi, tetapi emosi, bahasa dan daya berfikir anak”.[footnoteRef:21] Pada dasarnya anak bermain tidak memilih alat, tempat, dan waktu. Apa saja yang diraih dapat dijadikan sebagai alat bermain, seperti tanah, air, kayu, beras, kaleng, tangga, api dan sebagainya karena dimanapun anak bisa bermain. [21:   Masnipal, Op.cit. hlm.84.] 

Permasalahan justru datang dari orangtua yang tidak memahami kebutuhan anak untuk bermain. Bermain dengan tanah hanya semata dianggap sebagai sesuatu yang kotor, bukan sebagai kesempatan anak untuk mengembangkan imajinasi. Sikap sayang yang salah banyak mematikan rasa ingin tahu dan kesempatan berimajinasi anak.

D. Kegiatan Pembelajaran
Menurut Masnipal “kegiatan pembelajaran usia taman kanak-kanak berbeda dengan anak-anak di atas usianya atau orang dewasa, “kegiatan pembelajarannya disesuaikan dengan tahapan perkembanganya, baik koqnitif, motorik, bahasa, seni, sosioemosional”.[footnoteRef:22]  Kelompok usia ini memiliki kegiatan pembelajaran masing-masing disamping perbedaan individual, oleh karena itu guru tidak bolah memaksakan kegiatan pembelajaran mereka dalam hal ini membaca kepada anak-anak akan tetapi sebaiknya menyesuaikannya sesuai dengan kemampuan anak tersebut. Selanjutnya Menurut Alpiyantoni “Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus mengerti benar gaya belajar peserta didik, dan menyesuikan gaya belajar peserta didik tersebut dengan gaya mengajar guru, sehingga antara nada dan irama menjadi satu simfoni dan harmoni”.[footnoteRef:23] [22:   Ibid., hlm.168.]  [23:   Alpiyanto, Op. cit, hlm.180.] 

		Ada beberapa kesiapan kegiatan pembelajaran menurut Alpiyanto Yakni:
1. Mempersiapkan alat atau bahan yang dibutuhkan sebelum pembelajaran dimulai
2. Membangun suasana belajar kelas yang nyaman untuk belajar
3. Doa (Ingatkan pada soal mereka dan harapan belajar saat ini)
4. Menyalakan otak, yakni mengaktifkan otak kiri dan kanan dengan melakukan gerakan-gerakan ringan dan menyilang.
5. Persiapan otak, yakni releksasi dengan melibatkan perasaan hati senang dan penuh rasa syukur, rasakan bahagianya seakan-akan hasil belajar maksimal itu diperoleh.
6. Memberi sugesti positif dan rasa percaya diri (dukungan, dorongan, semangat)
7. Menjelaskan tujuan topik pembelajaran secara jelas.
8. Menjelaskan manfaat belajar bagi para peserta didik.[footnoteRef:24] [24:   Ibid., hlm. 175-179.] 


		Setiap guru yang mengajarkan membaca pada anak usia taman kanak-kanak hendaknya tidak menganut pembelajaran agar anak cepat bisa, tetapi kepada gemar. Menurut Alpiyantoni “Menanamkan kegemaran, keinginan, munculnya minat jauh lebih penting dan sesuai dengan tugas perkembangan anak”.[footnoteRef:25] Munculnya kegemaran terhadap buku misalnya, setelah anak sering mendengar dongeng-dongeng yang dibacakan guru dengan gambar yang berwarna-warni, sehingga disimpulkan oleh anak bahwa di dalam buku ada banyak hal yang menarik. Ketertarikan itu membuat anak mulai lebih sering melihat-lihat buku dan pada akhirnya mencoba memaknai tulisan-tulisan dalam buku, setelah anak mulai menggemari tulisan-tulisan baru guru mulai mengajarkan membaca  kepada anak dengan tetap memperhatikan perkembangan anak. Menurut Makmun Khairani “pada dasarnya anak memperoleh pengetahuan bukan dengan cara menerima secara fasif dari orangtua, melaikan dengan cara membangunnya sendiri secara aktif melalui interaksi dengan lingkungannya”.[footnoteRef:26] [25:   Ibid., hlm. 27.]  [26:  Makmun Khairani, Psikologi Perkembangan (Sleman,Yogyakarta:  Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 118-119.] 
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